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ABSTRAKSI

Manusia adalah bagian dari alam.
Pentinglah baginya untuk mempererat hubungan dengan alam, karena
disadari atau tidak, manusia amat memerlukannya.

Disaat makin langkanya kawasan hijau alami dengan segala
kekayaannya, manusia makin merindukan suasana alami itu yang
memberi keseimbangan mental spiritual.

Namun perlu juga diingatkan, bahwa alam tidak hanya untuk dinikmati
saja, tapi juga harus dipelihara, dicintai dan dihormati.

Kebun Binatang merupakan salah satu sarana yang potensial untuk
menjawab kebutuhan tersebut.

Departemen Kehutanan sendiri telah merumuskan tujuan dari Kebun
Binatang, yaitu mendidik dan mengembangkan budaya masyarakat
untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup.
Maka, penekanan disain Kebun Binatang yang mendekatkan manusia

| dengan hewan, menjadi tema Tugas Akhir ini.
Perancangan ruang tempat hidup hewan dan ruang pengamatannya bagi
manusia, bertujuan agar manusia dapat belajar dan memahami
bagaimana kehidupan hewan dalam hal habitat dan perilakunya,
bagaimana hewan hidup bersama hewan lain dalam suatu komunitas,
dengan demikian manusia diajak menyadari kekayaan yang sebenarnya
terdapat dalam alam ini.

Manusia didekatkan dengan ‘memasukkan’ nya dalam suasana alami
sesuai habitat hewan, dengan tidak melupakan keamanannya.
Kualitas tersebut dicapai melalui ungkapan fisik arsitektural dari
elemen-elemen pembentuk ruang, pengisi, dan pelengkap.Warna, bahan,
tekstur, bentuk, dan skala masing—mésing elemen menjadi sarana
pencapaian suasana yang diinginkan. Selain itu secara makro juga
dirancang agar memberi kemudahan pemahaman akan apa yang
ditampilkan, berupa penataan ruang-ruang binatang yang bertema.
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